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Abstract 

The application of learning models that haven’t been able to develop problem solving skills and the lack of 

preparation of students in learning causes low problem solving skills of students. This study aims to determine 

the effect of PBL learning model assisted by mind map on problem solving skills of class XI high school 

students on reproductive system material. This research used quasi experiment method with pretest-posttest 

control group design. The population in this study were students of SMAN 2 Pasaman in the 2022/2023 school 

year with a research sample of XI MIPA 1 class as the experimental class and XI MIPA 2 as the control class. 

Samples were taken using random sampling technique. Essay question were used as an assessment instrument. 

The results showed that the average pretest score in the experimental class was 46.74 and the control class was 

38.04. The average posttest score in the experimental class was 77.48 and the control class was 67.68.  The 

paired sample t-test test obtained the sig value. <0.05 which is 0.000, so it can be concluded that the PBL 

learning model assisted by mind map affects the problem solving skills of high school class XI students on 

reproductive system material. 

Keywords: PBL Assisted by Mind map, Mind map  Problem Solving Skills. 

 
Abstrak 

Penerapan model pembelajaran yang belum mampu mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan 

kurangnya persiapan peserta didik dalam belajar menyebabkan rendahnya keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model pembelajaran PBL berbantuan mind map 

terhadap keterampilan pemecahan masalah peserta didik kelas XI SMA pada materi sistem reproduksi. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi experiment) dengan rancangan pretest-posttest 

control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik SMAN 2 Pasaman tahun ajaran 

2022/2023 dengan sampel penelitian peserta didik kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 2 

sebagai kelas kontrol. Sampel diambil menggunakan teknik random sampling. Lembar soal berbentuk esai 

merupakan instrumen yang digunakan untuk menilai keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Hasil 

penelitian didapatkan rata-rata nilai pretest pada kelas eksperimen yaitu 46,74 dan kelas kontrol yaitu 38,04. 

Rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen yaitu 77,48 dan kelas kontrol 67,68.  Uji paired sample t-test 

mendapatkan hasil nilai sig. sebesar 0,000 yang nilainya lebih kecil dari nilai signifikan < 0,05, sehingga 

disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL berbantuan mind map berpengaruh terhadap keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik kelas XI SMA pada materi sistem reproduksi. 

Kata kunci: PBL Berbantuan Mind Map,  Mind Map, Keterampilan Pemecahan Masalah. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang mempunyai peranan penting dalam 

mempersiapkan dan membentuk generasi muda. Peningkatan kualitas pendidikan diperlukan agar 

setiap individu dapat beradaptasi agar mampu bertahan pada abad ini, maka setiap induvidu harus 

mempunyai keterampilan abad ke-21 (Mutia & Alberida, 2022). Sekolah sebagai lembaga pendidikan 

dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan dituntut untuk memberikan pembelajaran yang mampu 
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mengembangkan keterampilan 4C. Keterampilan 4C meliputi keterampilan berpikir kreatif (creative), 

berpikir kritis (critical) dan pemecahan masalah (problem solving), berkomunikasi (communication), 

dan berkolaborasi (collaboration) (Septikasari & Frasandy, 2018). 

Mata pelajaran biologi pada abad ke-21 mengalami perkembangan yang signifikan. 

Perkembangannya saat ini berupaya membekali pemahaman dan keterampilan peserta didik yang 

tidak cukup dengan hanya sekedar mengahapal konsep biologi namun perlu dikaitkan dengan manfaat 

materi biologi dalam kehidupan sehari-hari (Sahil dkk., 2022). Mengaitkan manfaat materi biologi 

dalam kehidupan sehari-hari bertujuan untuk mewujudkan pembelajaran biologi yang lebih 

menyenangkan, upaya ini juga dimaksudkan untuk mewujudkan pembelajaran yang lebih bermakna. 

Pengkaitan materi pembelajaran dengan lingkungan sekitar menjadikan pembelajaran lebih bermakna 

(meaning learning) karena peserta didik mengetahui pelajaran yang didapat di kelas bermanfaat dalam 

kehidupan nyata sehari-hari (Afcariono, 2008). 

Biologi dalam aspek materi mempunyai karakteristik materi spesifik yang berbeda 

dibandingkan dengan bidang ilmu lain. Biologi membahas  tentang  makhluk hidup dan lingkungan, 

serta  hubungan  antara keduanya.  Materi  biologi  tidak  hanya berhubungan  dengan  fakta-fakta  

ilmiah tentang  fenomena  alam yang  konkret, tetapi juga berkaitan dengan hal-hal atau obyek yang 

abstrak seperti: proses-proses metabolisme kimiawi dalam tubuh, sistem reproduksi, sistem hormonal, 

dan sistem koordinasi (Sudarisman, 2015).  

Keterampilan pemecahan masalah merupakan salah satu fokus utama dalam pembelajaran 

biologi. Keterampilan pemecahan masalah adalah keterampilan yang menggunakan kemampuan 

logika kompleks untuk menyelesaikan masalah dengan cara mengumpulkan fakta, menganalisa 

informasi yang dikumpulkan, membangun berbagai cara mencari bagian yang hilang dan memilih 

cara yang paling efektif untuk mencapai suatu tujuan (Akuba dkk., 2020). Keterampilan pemecahan 

masalah adalah keterampilan yang penting dikuasai oleh peserta didik karena pemecahan  masalah 

mampu mendorong peserta didik untuk menyusun teori (their own theories), menguji teori tersebut, 

kemudian menguji teori lain, dan memilah teori yang ada sehingga ditemukan teori yang konsisten 

dan mencoba teori tersebut dengan permasalahan lain yang relevan (Hidayat dkk., 2017). 

Keterampilan pemecahan masalah dapat disimpulkan sebagai suatu keterampilan menyelesaikan 

masalah atau proses memanfaatkan ilmu pengetahuan yang dimiliki dalam menyelesaikan masalah 

dengan penemuan solusi melalui tahap-tahap pemecahan masalah. 

Hasil wawancara bersama Ibu Desfitri, S.Pd. selaku guru mata pelajaran biologi Kelas XI di 

SMAN 2 Pasaman pada tanggal 14 Februari 2023, diperoleh informasi pembelajaran pada kelas XI 

menggunakan kurikulum 2013 yang telah berpusat pada siswa (student center) melalui model 

pembelajaran discovery learning. Penerapan model pembelajaran discovery learning masih belum 

berjalan dengan maksimal, dimana peserta didik cenderung tidak mengulangi pelajaran dan masih 

belum menguasai materi pembelajaran sehingga berpengaruh pada hasil belajar. Model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) juga telah pernah diterapkan namun pada penerapannya juga masih 
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belum maksimal karena pada saat peserta didik diarahkan untuk berdiskusi dalam memecahkan 

masalah hanya sebagian peserta didik yang aktif bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan, sedangkan sebagian yang lain pasif dengan hanya mengandalkan teman yang lain untuk 

mengerjakan tugas. 

Hasil analisis awal terkait keterampilan pemecahan masalah dengan menggunakan tiga soal 

esai yang diisi oleh 63 orang, didapatkan hasil  keterampilan pemecahan masalah peserta didik masih 

dalam kriteria kurang dengan rata-rata nilai hanya 49,2. Nilai tertinggi yang didapatkan sebesar 77 

dan nilai terendah didapatkan 6, hal ini menjadi dasar bahwa sebagian peserta didik belum mampu 

mengerjakan soal yang berkaitan dengan pemecahan masalah sehingga jawaban yang diberikan oleh 

peserta didik jauh dari kriteria yang diharapkan. Masih kurangnya pengalaman peserta didik dalam 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah  diduga oleh penerapan model pembelajaran 

discovery learning dan PBL selama ini belum mampu mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah, selain itu karena kurangnya persiapan peserta didik dalam belajar dan kemauan peserta didik 

mengulang materi di rumah. 

Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik adalah dengan mengintegrasikan model yang telah diterapkan yaitu PBL 

berbantuan mind map. Pada dasarnya model pembelajaran PBL adalah model pembelajaran yang 

menekankan pada masalah kehidupan yang dapat memotivasi peserta didik dalam menemukan dan 

mengamati konsep, serta prinsip yang digunakan dapat memberikan informasi dalam memecahkan 

masalah (Hasanah dkk., 2018). Kelebihan penerapan PBL diantaranya adalah pembelajaran dalam 

kelas menjadi lebih aktif, dimana peserta didik berusaha untuk memusatkan perhatian dan pikiran 

terhadap masalah yang diberikan dan  peserta didik mampu bekerjasama dalam diskusi kelompok 

terhadap permasalahan yang diberikan sehingga melatih keterampilan pemecahan masalah, sedangkan 

kelemahannya adalah tidak semua kelompok dapat melakukan presentasi karena keterbatasan waktu 

dan ada beberapa peserta didik yang pasif mengikuti pembelajaran karena kurangnya persiapan (Lesi 

& Nuraeni, 2021). 

Integrasi mind map ke dalam sintak PBL diharapkan mampu memberikan aktivitas 

pemecahan masalah yang terarah dan efisien dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan bimbingan 

guru (Astuti, 2019). Peserta didik diberikan suatu masalah maka peserta didik dituntut agar mampu 

menemukan penyelesaian atau solusi, sebagai alternatif mind map adalah  cara yang efektif untuk 

mendapatkan kejelasan dan penyelesaian masalah. Mind map membantu peserta didik melihat 

masalah sebagai tantangan yang positif, ini menjadi kesempatan untuk mengasah keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik. 

Beberapa penelitian sebelumnya memberikan informasi bahwa PBL berbantuan mind map 

memberikan pengaruh positif. Hasil penelitian (Hariyanto, 2015), menyatakan kelas PBL berbantuan 

mind map pada proses pembelajaran memperoleh kegiatan pembelajaran yang lebih baik 

dibandingkan hasil penelitian di kelas yang hanya menerapkan PBL. (Wiguna, dkk. (2021), 
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menyatakan bahwa keterampilan pemecahan masalah matematis peserta didik yang menggunakan 

model PBL berbantuan mind map mengalami peningkatan. Setiani, dkk., (2020), menyatakan bahwa 

PBL berbantuan mind map meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan aktivitas belajar 

peserta didik. Beberapa penelitian tersebut dapat diketahui bahwa PBL berbantuan mind map secara 

khusus mampu meningkatkan keterampilan pemecahan masalah. Mind map mendorong peserta didik 

lebih memahami materi sebab mudah diterapkan dalam permasalahan sehari-hari. Mind map 

memberikan keleluasaan pada peserta didik dalam memberikan pendapat dan merangkum materi 

pelajaran. Berdasarkan uraian masalah di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian mengenai 

“Pengar h Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Mind map Terhadap 

Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta  idik Kelas XI SMA pada Materi Sistem Reprod ksi”. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan rancangan pretest-posttest 

control group yang memiliki untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PBL berbantuan mind 

map terhadap keterampilan pemecahan masalah peserta didik kelas XI SMAN 2 Pasaman pada materi 

sistem reproduksi. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Juni tahun 2023 di kelas XI MIPA 

semester genap tahun pelajaran 2022/2023 di SMAN 2 Pasaman. Populasi dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2 SMAN 2 Pasaman tahun ajaran 2022/2023. Sampel 

dalam penelitian ini merupakan peserta didik kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI 

MIPA 2 sebagai kelas kontrol di SMAN 2 Pasaman. Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dilakukan secara random. Sampel diambil menggunakan teknik random sampling. Lembar soal 

berbentuk esai merupakan alat yang digunakan untuk menilai keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik. Soal yang diberikan harus dijawab baik di awal (pretest) maupun di akhir (posttest). 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis paired sample t-test dengan bantuan 

program SPSS 26 for windows. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian yang telah dilakukan di SMAN 2 Pasaman tentang pengaruh model pembelajaran 

PBL berbantuan mind map terhadap keterampilan pemecahan masalah peserta didik kelas XI SMA 

pada materi sistem reproduksi diperoleh hasil bahwa nilai peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada kelas kontrol.  

Penelitian yang dilakukan mendapatkan nilai rata-rata (mean) keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Rata-

rata  nilai pretest pada kelas eksperimen yaitu 46,74 dan kelas kontrol yaitu 38,04. Rata-rata nilai 

posttest pada kelas eksperimen yaitu 77,48 dan kelas kontrol 67,68. Selisih hasil tes yang didapatkan 

menunjukkan terjadi peningkatan pada posttest di kedua kelas sampel.  

Perbedaan keterampilan pemecahan masalah peserta didik didapatkan dengan menganalisis 
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data dengan melakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.Uji normalitas dalam 

penelitian ini  menggunakan kolmogorov smirnov dengan bantuan SPSS 26 for window. Nilai 

signifikan data didapatkan > 0,05 dibuktikan dengan didapatkannya nilai signifikan pretest kelas 

eksperimen sebesar 0,089, nilai signifikan posttest kelas eksperimen sebesar 0,200, nilai signifikan 

pretest kelas kontrol sebesar 0,200 dan nilai signifikan posttest kelas kontrol sebesar 0,106. Uji 

homogenitas menggunakan uji levene. Data keterampilan pemecahan masalah peserta didik di kedua 

kelas sampel didapatkan homogen karena nilai signifikan data yang didapatkan > 0,05 yaitu 0,353. Uji 

hipotesis digunakan setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas keterampilan pemecahan 

masalah mendapatkan hasil data terdistribusi normal dan homogen. Uji paired sample t-test 

digunakan untuk menguji hipotesis dengan SPSS 26 for windows. hasil nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 yang nilainya lebih kecil dari nilai signifikan < 0,05 yang menunjukkan bahwa bahwa H0 

diterima dimana model pembelajaran PBL berbantuan mind map berpengaruh terhadap keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik kelas XI MIPA SMAN 2 Pasaman. 

Penelitian yang telah dilakukan di SMAN 2 Pasaman dengan menerapkan model 

pembelajaran PBL berbantuan mind map pada kelas eksperimen dan model pembelajaran PBL pada 

kelas kontrol. Uji hipotesis menunjukkan hasil penerapan model pembelajaran PBL berbantuan mind 

map berpengaruh terhadap keterampilan pemecahan masalah peserta didik kelas XI MIPA SMAN 2 

Pasaman.  

Data penelitian keterampilan pemecahan masalah peserta didik didapatkan dari hasil tes 

pengukuran menggunakan soal esai dalam bentuk kasus. Nilai dari hasil pretest dan posttest pada 

setiap indikator keterampilan pemecahan masalah menunjukkan terjadinya peningkatan nilai pada 

masing-masing kelas sampel yang diuji. Beberapa fator pendukung yang mampu mempengaruhi 

keterampilan pemecahan masalah peserta didik dalam memecahkan suatu permasalahan diantaranya 

penggunaan model pembelajaran, metode pembelajaran, media yang dipakai serta lingkungan belajar 

(Trimayora dkk., 2016). PBL merupakan salah satu model pembelajaran berbasis masalah yang 

mampu meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Penggunaan mind map dalam 

PBL memberikan kesiapan bagi peserta didik untuk belajar sehingga saat menyelesaikan masalah 

dapat memudahkan peserta didik mengorganisir dan memahami permasalahan yang disajikan dan, hal 

ini dibuktikan dengan terjadinya peningkatan nilai keterampilan pemecahan masalah pada kelas 

eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Langkah-langkah model pembelajaran PBL berbantuan mind map terdiri dari kegiatan 

pendahuluan, inti dan penutup. Kegiatan inti terdiri dari mengorientasikan peserta didik pada masalah 

dengan menghadirkan beberapa masalah nyata yang berkaitan dengan materi pembelajaran, 

mengorganisir peserta didik untuk belajar dengan menyiapkan referensi atau sumber belajar yang 

dapat mendukung masalah proses pemecahan, membimbing peserta didik dalam penyelidikan 

individu atau kelompok, mendorong peserta didik untuk mempresentasikan hasil diskusi pemecahan 

masalah di depan kelas, dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. LKPD yang 
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digunakan pada kelas eksperimen disesuaikan dengan tahapan pemebelajaran yang telah ditetapkan. 

Keterampilan pemecahan masalah yang dikembangkan dalam pembelajaran ini terdiri empat 

indikator yaitu mengidentifikasi masalah (identify the problem), membuat rencana (devise a plan), 

melakukan rencana (carry out the plan), evaluasi hasil (evaluate the result). Indikator yang 

memperoleh nilai tertinggi setelah kelas eksperimen melakukan pretest dan postest adalah membuat 

rencana (device a plan), evaluasi hasil (evaluate the result), mengidentifikasi masalah (inditify the 

problem), dan yang terakhir adalah melakukan rencana (carry out out the plan). 

Mengidentifikasi keberadaan masalah adalah satu karateristik penting untuk menunjang 

keberhasilan penyelesaian masalah (Yanti & Syazali, 2016). Indikator mengidentifikasi masalah 

(identifys the problem) terdiri atas memahami masalah dan menganalis masalah. Indikator ini dapat 

ditingkatkan dalam proses pembelajaran PBL berbantuan mind map pada tahap mengorientasikan 

peserta didik pada masalah dengan menghadirkan beberapa masalah nyata yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran. Pemahaman dan penganalisisan masalah yang benar, maka peserta didik mampu 

merencanakan solusi dari sebuah masalah yang diberikan. 

Indikator membuat rencana (devise a plan) terdiri atas merancang rencana yang dapat  

menyelesaikan masalah dan memilih strategi yang mampu memecahkan masalah. Peserta didik 

membuat rencana pemecahan masalah menggunakan segala hal yang diketahui agar dapat 

memecahkan masalah (Rahmawati & Usodo, 2015). Indikator ini dapat ditingkatkan dalam proses 

pembelajaran PBL berbantuan mind map pada tahap mengorganisir peserta didik untuk belajar dengan 

menyiapkan referensi atau sumber belajar yang dapat mendukung masalah proses pemecahan dan 

membimbing peserta didik dalam penyelidikan individu atau kelompok. Peserta didik pada tahapan 

ini berdiskusi dan saling bekerjasama dalam merencanakan solusi yang dapat dijadikan sebagai 

penyelesaian masalah. Model pembelajaran berbasis masalah yang melibatkan kerjasama antar peserta 

didik secara kolaboratif pada suatu penyelidikan autentik akan memungkinkan solusi pada suatu 

masalah yang ditemukan pada kehidupan sehari-hari (Sahyar & Yulia, 2017). 

Indikator melakukan rencana (carry out the plan), terdiri atas menganalisis penyelesaian 

masalah, membuat strategi  untuk memecahkan masalah, dan mengumpulkan hasil solusi yang telah 

diperoleh. Indikator ini dapat ditingkatkan dalam proses pembelajaran PBL berbantuan mind map 

pada tahap mendorong peserta didik untuk mempresentasikan hasil diskusi pemecahan masalah di 

depan kelas. Presentasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana hasil observasi dan kemampuan 

peserta didik dalam memahami konsep pada materi yang dipelajari dalam merencanakan pemecahan 

masalah pada masalah yang dihadapi (Wahyuni, 2019). 

Indikator evaluasi hasil (evaluate the result), terdiri atas menganalisis solusi pada 

permasalahan yang ditemukan dan menyimpulkan hasil yang telah didapatkan. Indikator tersebut 

dapat ditingkatkan dalam proses pembelajaran PBL berbantuan mind map pada tahap menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Guru membantu peserta didik untuk melakukan 

refleksi terhadap proses investigasi yang dilakukan dan proses-proses lain yang dipakai dalam 
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menyelesaikan masalah. Pada tahap menganalisis dan evaluasi proses pemecahan masalah jawaban, 

peserta didik dapat menyakini kebenaran dari hasil yang telah diperoleh, serta dapat menentukan cara 

atau langkah apa yang akan digunakan untuk memeriksa kembali jawaban yang telah dikemukan 

(Rahmawati & Usodo, 2015). 

Peserta didik melakukan berbagai cara dalam menyelesaikan masalah yang tentunya berbeda, 

tergantung bagaimana tingkat keterampilan pemecahan masalah yang dipunyai oleh setiap peserta 

didik. Ulya (2016), menyatakan bahwa keterampilan pemecahan masalah merupakan keterampilan 

menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi/kondisi baru yang 

melibatkan proses berpikir tingkat lanjut. Keterampilan pemecahan masalah merupakan salah satu 

keterampilan yang harus dimiliki peserta didik. Keterampilan pemecahan masalah membutuhkan daya 

dukung yang memadai untuk melatih peseta didik dalam memecahkan masalah. Salah satu cara yang 

dapat mendukung pengembangan keterampilan pemecahan masalah adalah model pembelajaran yang 

diterapkan dalam proses pembelajaran 

 

KESIMPULAN 

Penelitian yang dilakukan memperoleh kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran PBL 

berbantuan mind map berpengaruh terhadap keterampilan pemecahan masalah peserta didik kelas XI 

SMA pada materi sistem reproduksi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disarankan kepada 

guru untuk dapat menerapkan PBL berbantuan mind map dan kepada peneliti selanjutnya disarankan 

untuk menggunakan rancangan penelitian yang lebih baik lagi 
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